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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAN FITOKIMIA KULIT BAWANG
MERAH (Allium cepa L.) HASIL EKSTRAKSI METODE Microwave Assisted
Extraction (MAE)

Microwave-Assisted Extraction Method (MAE) On Antibacterial Activity and
Phytochemical Screening of Onion skin (Allium Cepa L.)

Fitria Dewi Sulistiyono”, Trirakhma Sofihidayati dan Bina Lohitasari
Program Studi Farmasi, Fakultas MIPA Universitas Pakuan, Bogor
JI. Pakuan, Tegallega, Bogor Timur

ABSTRAK

Ekstrak kulit bawang merah mengandung flavonoid, polifenol, saponin, terpenoid dan
alkaloid. Metode ekstraksi modern dengan memanfaatkan radiasi gelombang mikro yang disebut
dengan MAE (Microwave Assisted Extraction) belum banyak dilakukan. Metode MAE terbukti
lebih efektif karena pemanasan pelarut secara cepat dan efisien dibandingkan metode ekstraksi
secara konvensional. Tujuan penelitan ini adalah mengetahui senyawa fitokimia dan aktivitas
ckstrak kulit bawang merah dengan metode MAE pada Staphylococcus aureus. Deteksi senyawa
fitokimia dilakukan dengan metode kualitatif, yaitu ada tidaknya senyawa flavonoid, saponin,
alkaloid dan tanin. Aktivitas ekstrak kulit bawang merah terhadap S.aureus dilakukan dengan
metode kertas cakram dengan melihat zona bening/hambat yang dihasilkan. Konsentrasi ekstrak
yang digunakan adalah 5, 10, 15, 20 dan 25% (b/v). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ektrak
kulit bawang merah mempunyai senyawa flavonoid, saponin dan tanin. Ekstrak kulit bawang
merah dapat menghambat pertumbuhan S.aureus ditunjukkan dengan adanya zona bening dari
kosentrasi 5, 10, 15, 20 dan 25% (b/v) adalah 14; 15,5; 16; 19; 19,5 mm. Hasil tersebut menunjukan
bahwa MAE lebih efektif daripada metode konvensional (maserasi) dalam menghambat S. aureus.
Berdasarkan hasil aktivitas antibakteri, ekstrak kulit bawang merah dapat dimanfaatkan dalam
dunia industri sebagai salah satu komponen produk pencegahan infeksi bakteri.

Kata kunci: fitokimia, kulit bawang merah, metode MAE, Staphylococcus aureus

ABSTRACT

Onion skin extract containing flavonoid , catakin , saponin , terpenoid and alkaloid .
Microwave Assisted Extraction (MAE) is modern method with microwave radiation. MAE have
proven more effective because a solvent warming quickly and more efficient compared other
methode (maseration). This study aims to explore the phytochemical activity presenced in onion
skin extract. that was obtained by the Microwave Assited Extraction (MAE) method and to
evaluate the antibacterial activity against Staphilococcus aureus. The phytochemical screening of
onion skin extracted by using MAE revealed the presence of alkaloids, saponins, tannins and
flavonoids. The antibacterial activity of onion skin extract was carried out against S. aureus by

Journal homepage: http://jos.unsoed.ac.id/index.php/mandala/index
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ABSTRAK

Salah satu tanaman yang juga digunakan dalam pengobatan yaitu bawang merah (Allium cepa L.).
Selain digunak bagai pengobatan dapat juga digunakan scbagai bumbu k bawang merah hanya
dimanfaatkan bagian umbinya saja,sedangkan kulit bawang merah yang kaya serat dan flavonoid dibuang.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kulit bawang merah memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus Kulit bawang merah dibuat esktrak dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%.
Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cara sumuran. Parameter yang digunakan pada
penentuan aktivitas antibakteri yaitu zona hambat yang terbentuk. Konsentrasi yang digunakan adalah 5%b/v,
10%b/v, 20%b/v, 40%b/v, 60%b/v, 80%b/v. Uji aktivitas dilakukan dengan cara bahkan ckstrak di
lubang pada media yang telah diberi suspensi bakteri Staphylococcus aureus, kemudian diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam. Dari hasil pengujian didapat zona hambat 5% adalah 7,00mm, 10% adalah 8,30mm, 20%
adalah 9,60mm, 40% adalah 11,00mm, 60% adalah 12,33m dan 80% adalah 14,33mm.

Kata Kunci : Antibakteri, kulit bawang merah, zona hambat, Staphylococcus aureus

ABSTRACT

One of the plants tat used in medicine is garlic (Allium cepa L.). In addition as medicinal traditional
plant, garlic is used as food spice. Garlic utillizated for the root only, and the skin which is rich with fibrous and
flavonoid is wasted. This research aim is to know if the garlic skin have antibacterial activity against
Staphylococcus aureus. Garlic skin made into extract with maseration methode using 96% cthanol. Antibacterial
activity test with hollow diffusion methode. Te parameter used are inhibition zone created. Variation of
concentration are 5%b/v, 10%b/v, 20%b/v, 40%b/v, 60%b/v, 80%b/v. Activity test made with extract added in
the hole in the Staphylococcus aureus media, then incubated at temperature 37°C 24 hours. The inhibition zone
5%, 10%, 20%, 40%, 60%, and 80% extract respectively were 7,00mm, 8,30mm, 9,60mm, 11,00mm, 12,33m
and 14,33mm.

Keywords : Antibacterial, garlic skin, inhibition zone, Staphylococcus aureus
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ABSTRAK

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu komoditas sayuran
penting di Indonesia dan banyak digunakan sebagai bahan pengobatan tradisional.
Kulit bawang dianggap sebagai limbah, tetapi ternyata pada kulit bawang merah
terkandung berbagai bahan alami dengan nilai fungsional tinggi. Bawang merah dan
kulitnya kaya akan senyawa seperti senyawa flavonoid dan organosulfur (allicin) yang
bertindak sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar
flavonoid ekstrak etanol 70% kulit bawang merah dari hasil ekstraksi metode
Microwave Assisted Extraction (MAE) dan menentukan aktivitasnya terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Uji aktivitas ditentukan pada konsentrasi ekstrak 20, 40, 60, 80
dan100 % dengan mengukur lebar daerah hambat (LDH) menggunakan metode difusi
agar. Hasil penelitian ini menunjukkan ekstrak etanol kulit bawang merah mengandung
flavonoid sebesar 14,57 % dan uji aktivitas antibakteri menghasilkan lebar daerah
hambat berturut-turut sebesar 18,00; 19,50; 19,50; 22,00 dan 21,50 mm.
Kata kunci: Kulit bawang merah, flavonoid, metode MAE, Staphylococcus aureus

DETERMINATION OF FLAVONOID CONTENT AND
ANTIMICROBIAL ACTIVITY OF ONION PEEL (Allium cepa L.)
ETHANOLIC EXTRACT AGAINST Staphylococcus aureus

ABSTRACT

Onion (Allium cepa L.) is a valuable agricultural commodity in Indonesia and usually
was used as traditional medicine for its therapeutic properties. Onion peel is an
abundant a waste product that is easily found in local market. Many research results
show that onion skin contains various natural ingredients with high functional values
such as flavonoid and organosulfur (allicin) compounds that act as an antibacterial
agent. This research aims to determine the flavonoid content of ethanol 70% extract
onion peel resulted from Microwave Assisted Ectraction (MAE) method. The
antibacterial activity against Staphylococcus aurerus was determined at concentration of
20, 40, 60, 80 and 100 % with measure the width of the growth inhibition zone in agar
diffusion. This research result that onion peel ethanol extract of flavonoid content was
14.57 % and antibacterial activity result the growth inhibiton zone was 18.00; 19.50;
19.50; 22.00 dan 21.50 mm.

Keywords: Onion peel, flavonoid, MAE method, Staphylococcus aureus
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